BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era digital yang terus berkembang, hampir semua sektor usaha, termasuk
industri laundry. mulai bertransformasi dﬂ&ﬁiﬁhﬂle tradisional menuju sistem yang
lebih modern dan efisien. Perubakan mi tidak hanya dipicu oleh kemajuan
teknologi, temjmaleh tuntutan konsumen vallgwkm tinggi akan layanan
yang :Epat..ﬁun’l dnntm Konsumen saat ini nthk:m pengalaman
yang ﬁih baik, mdgi M h;mndaha.n dalam m&ﬁmﬂn pemesanan hingga
transparansi dalam proses Inyanan. Penelitian menunjukka
teknologi informasi dalam bisnis laundry dapat memm Eﬂlhmnperasmnal
dan kepusan pelanggan [1]. Banyuk perusshaan berussha untuk mengad
teknologi informasi dan sistem  otomatisasi  guna menn'ghhn: ﬂm‘m
operasional dan kualitas layanan. Digitalisssi mencakup berbagai aspek, mulai dari
pengclolann data, proses transaksi, hingga internksi dengan pelanggun. Dalam
pmqhtlmmziﬂﬂn informasi yang efektif dapat mﬂmbﬂﬂnpﬂm untuk
mengelols informasi dengan lebili baik dan membérikan pelayanan yang lebih
responsif kepads pel:mgg;lm [2]. Sistem informasi wnglﬂﬁﬂﬁl:m memungkinkan
perusahaan untuk mengurangi kesalahun dalam pengolahan dsta dan mempercepat
proses trunsaksi. Dengan. Wm teknologi informasi, perusahaan dapat
memberikan pmgn?nmm yang febih baik kaﬁ#yﬂqggm Sebagai contoh,
sistem pelacakan status transaksi mmm pelanggan untuk mengetahui
posisi cucian mereka secara real-time tmpa hares menghubungi pihok laundry
secara langsung(3). Hal ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan tetapi

bahwa  inteprasi

juga efisiensi operasional bagi karyawan lsundry vang sebelumnya masih
menggunakan metode manual dalam pencatatan transaksi dan pelaporan[2]
(Queeny Laundry sebagai penyedia layanan laundry menghadapi berbagai
tantangan dalam pengelolagn transaksi dan pelayonan. Ketidakokuratan data
transaksi akibat proses mamial sering kali menyebabkan kesalahan pencatatan,



kehilangan informasi penting, dan kesulitan dalam melacak status pakaian yang
sedang dicuci. Masalah ini berdampak negatif pada efisiensi operasional dan
kepuasan pelanggan, sehinggs penting bagi Qqeeeny Laundry untuk menerapkan
sistem yang lebih terstrukiur dan efisien. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan adalah metode Waterfall, yang mengikuti langkah-fangkah yang jelas
dalam pengembangan perangkat lunak. Queeny Laundry dibarapkan dapat
meningkatkan akurasi data transaksi, n:uﬂi&nhdah pelacakan status pakaian, dan
pada akhimya meningkatkan keputsan pelanggan.

Salah satu Solusi yong diterapkan adalah dengan Penerapan teknologi
informasi melalui Mhﬁ' hﬁhﬂﬁ weh menjnd;hnghh M tepat, karena
_ﬁm:ﬂﬁ tidak hanys mengotomatisken proses transaksi, fetapi juga menyediakan
ﬁ'.'ur j:lahlmlr.m situs - yang  memudahlan pdl.umm untik  mengetahui
angan layanan mereka Dengan sistem ini, semua data transaksi dopat
tert:lhliﬁngﬁ akurat dan mudih diakses oleh karyawan maupun pelsnggan.

Dalam penelitian ini Metode pengembangan perangkat lunak yang sesuai
merupakan elemen krusial dalam keberhasilan penerapan sistem informast. Salah
satu metode yang umum digunakan adalah model Waterfill, yang menyediakan
puihiwl.m sistematis dalam proses pungt!mb.ungun w Tunak. Model mi
terdiri  dart beberapa  langkah, yaitu analisis kebuotuhan, ;I:nni:n sistem,
mem pmgqjht. ﬁuwhnmm Setiap Hn&hh harus diselesaikan
sebelam nnlanjlm ke Inngkah berikutnya. Pendekatan ini sangat sesuai untuk
proyek-proyek di mana kebutuhan telah ditentukan dengan jelas di awal dan tidak
mengalami banyak perubahan selama tahap pengembangan[4]

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pelacakan status
transaksi di Queeny Laundry dengan menggunakan metode Waterfall. vang
mengikuti langkah-langkah terstruktur mulai dar analisis kebutuhan hingga
pemeliharaan. Dengan pendekatan ini, diharapkan setiap tahap pengembangan
dapat dilakukan secara sistematis, menghasilkan sistem yang efisien dan efektif,
Sistern yang dikembangkan akan meningkatkan efisiensi operasional dengan
membuat proses pencatatan dan pelacakan transaksi lebih akurat dan cepat, sera

]



mengurangi kesalahan yang sering terjadi akibat metode manueal. Selain itu, sistem
ini akan memberikan informasi real-time kepada pelanggan mengenai status cucian
mereka, meningkatkan transparansi dan kepuasan. Dengan sistem yang terintegrasi,
Queeny Laundry diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan dan bersaing
lebih baik di industri Jaundry vang semakin kompetitif. di mana pelanggan
mengharapkan layanan vang cepal dan responsif. Penelitian ini bertujuan untuk
memperbaiki proses internal dan meningkatken pengalaman pelanggan secara
keseluruhan.
L2 Rumusan Masalah
Berdusarkan Permasalahan yang dijelaskan dalam pendahuluan, mmusan
masalah penelitian ini adalah : Bagaimana mengimplementass Metode Waterfall
untuk sistem pelacakkan status transaksi pada Queeny Laundry. agar dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan?
13 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa Batasan Masalah yang diterapkan
untuk Wﬁh& dan kedalam penelitian. yaiiu :
1. Sistem vang dikembangkan hanys berfokus pada pelacakan status fransaksi.
untuk meningkatkan kepuasan pelanngan di Queeny Laundry,
2 &mm ﬂlﬂ'pmﬂhtun transaksi.pembaruan stafus secara real-
{EENS. A JMDCHAR tRITCuM kepaca pel SO
14 Tujuan Penelitlan
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode Waterfall
dalam pengembangan sistem pelacakan status transaksi di Queeny Laundry. Tujuan
utama dari penelitian ini adalah :
. Memncang dan mengimplementasikan sistem pelacakan status transaksi |
untuk mempermudah pelanggan dalam memantaw status cucian secara real-

rnme

2. Membuatkan fitur update status cucian, dan pemberian notifikasi kepada



pelanggan

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
151 Bagi Queeny Laundry
a Mmﬁlﬂ’ﬂﬂmm tmgnymgdﬂ:mh}mdmm

rﬂmm :Hﬂﬁhﬂmid%

pelanggan. Penulis akan menguraikan : B slorms

industri laundry. mlntnntangm}ungdﬁmdupa.npuﬂkehdakﬁmﬂmﬂnta
transaksi akibat pengelolaan manual. Selain itu, bab ini juga mencakup rumusan
masalah yang menjadi fokus penelitian, batosan masalah untuk menjaga fokus
penelitian, serta tujuan penelitian yang ingin dicapai.



BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini, penulis akan mengkaji literstur vang relevan dengan topik
penelitian. Tinjauan pusiaka mencakup teori-teori mengenai sistem informasi,
teknologi informasi dalam industri laundry, serta metode pengembangan perangkat
lunak yang digunakan, seperti metode Waterfall. Penulis juga akan membahas
penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penerapan teknologi
dalam meningkatkan ngumn pe;l:mgm o

BABIN HEI'DDE'PEHELII[AH

Bab ini menjelaskan pendekatan vang digunakan dalam pemelitian ini, vaitu
pendekatan deskriptif m metode kualitatif dan kuuntitatif,. Penulis akan
mernnci metode pﬂngmrqnh data yang ctlgunukm,mpqﬂ uhmmasn Wawancan,
dan kuesioner, serta proses pengembangan sistem yang mengikuti langkah-langkah
dalam ‘metode Waterfall. Selain itu, bab imi jugn akan menjelaskan analisis data
yang dilakukan, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, untuk mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai kebutuhan pengouna dan efekfivitas sistem yang
im; IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, penulis akan menyajikan hasil dari penelitian vang dilakukan,
tenmk ulhiuiﬂi ww dari Imcsinninhﬁ'ﬂﬂ'nncul; Penulis akan
baru dmm-m wmdnp krprlmmEm Queeny Laundry.
BAB V PENUTUP

Bab ini akan menyimpulkan hasil pmeii.tir.ia.u dan saran untuk pengembangkan
siistem di masa depan. Kesimpulan utama adalah bagaimana penerapan sistem
pelacakan status transaksi berbasis web mampu meningkatkan kepuasan pelanggan
QueenylLaundry secara signitifkan.
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